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Abstract: 
Heritability estimates have been made by several workers overseas. 

However, the estimates varied due to differences of populations, methods and 
generation studied. There are no published estimates of heritability for virginia 
x virginia peanuts grown under Queensland conditions. The experiment used three 
methods of heritability estimates namely variance component, standard unit and 
realized 20%. The results shown that variance component heritability estimates 
were inflated by genotype x environment interactions. Furthermore, there were 
no advantage in dividing the target environment domain into sub-regions for pro­
duction efficiency. Moreover, plant breeding testing program could be reduced by 
substitution of locations for years. 

Ringkasan: 
Pendugaan heritabilitas telah diamati beberapa peneliti hanya saja ni­

lainya beragam tergantung populasi, metode serta generasinya. Untuk kondisi 
Queensland belum ada laporan tertulis tentang dugaan heritabilitas dari populasi 
hasH persilangan kacang tanah virginia x virginia. Dalam penelitian ini digunakan 
tiga metoda pendugaan heritabilitas yakni dengan komponen ragam, unit baku dan 
heritabilitas nyata 20%. HasH penelitian menunjukkan bahwa pendugaan dengan 
komponen ragam akan berbias karena dipengaruhi interaksi genotipa x lingkungan. 
Selain itu pembagian wilayah pertanaman kacang tanah untuk mendapat efislensi 
produksi tldak perlu dilakukan. Sedangkan program pengujian pemuliaan dapat di­
persingkat dengan menggantikan tahun dengan lokas!. 

* Merupakan bagian dari tesis Master of Agricultural Sciences penulis di Uni­
versity of Queensland Australia. 
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PENDAHULUAN 


Program pemuliaan dapat dibagi kedalam tiga tahap yaitu membuat suatu 
kumpulan plasma nutfah, memilih individu yang unggul dari kumpulan tersebut dan 
mempergunakan individu-individu terpilih untuk membentuk suatu varietas unggul 
(Dudley dan Moll, 1969). Dalam ketiga tahapan tersebut pendugaan ragam genetik, 
heritabiHtas dan korelasi antar sifat amat sangat berguna (Coffelt dan Hammons, 
1974). 

Heritabilitas dugaan dari populasi bersegregasi amat penting diketahui untuk 
memahami akibat genetik dari suatu persilangan dan seleksi. Dalam hal kacang 
tanah, banyak peneliti yang telah melakukan hal ini (Coffelt dan Hammons, 1974; 
Wynne dan Gregory, 1981; Wynne dan Coffelt, 1982). Akan tetapi dugaan heritabi­
Etas yang diperoleh sangat beragamaoleh karena dilakukan dalam populasi, meto­
de dan generasi yang berbeda. Selain itu, umumnya para peneliti ini menggunakan 
populasi hasH persHangan kacang tanah tipe virginia x spanish. 

Dengan basis tanaman generasi F2, untuk hasH polong atau biji dlperoleh he­
ritabilitas diantara 27 - 79% walaupun umumnya kurang dari 50%. Akan tetapi he­
ritabilitas berdasarkan berat polong atau berat biji per tanaman umumnya diatas 
75%. (Linn, 1966; Coffelt dan Hammons, 1974; Mohammed et al., 1978; Gibori et 
aI, 1978; Green et al., 1983). 

Berdasar nilai tengah galur generasi F3 atau generasi lebih lanjut, dengan me­
tode komponen ragam diperoleh dugaan heritabilitas hasH polong atau biji diantara 
62 - 82%. (Mohammed et al., 1978, Linn et al., 1971; Chiow dan Wynne, 1983. Ar­
rendell et al., 1985, Wynne dan Rawlings, 1978). Nilai heritabilitas yang tinggi 
(> 70%) umumnya diperoleh dari analisa dalam satu lingkungan (Arrendell et al., 
1985). Sedangkan nilai heritabilitas yang rendah (54%) diperoleh dari analisa ga­
bungan menggunakan dua generasi serta hanya memperhitungkan pengaruh ragam 
aditif saja (Wynne dan Rawlings, 1978). 

Dugaan heritabilitas menggunak'an regresi tetua dengan keturunannya men­
dapatkan nilai yang lebih rendah dari pada dugaan dengan komponen ragam (Moha­
mmed et al., 1978; Chiow dan Wynne, 1983). Dengan cara ini diperoleh heritabili­
tas untuk hasH polong antara 16 - 24%. 

Sebagian besar kacang tanah yang ditanam di Queensland Australia adalah 
dari tipe virginia. Sebelum penelitian ini dHakukan, tidak ada 1aporan tertulis ten­
tang pendugaan heritabilitas hasH polong dan sifat-sifat biji dad hasH persilangan 
tipe virginia x virginia yang ditanam pada kondisi di Queensland. Tulisan ini diba­
tasi untuk membahas heritabilitas hasH serta metoda yang digunakannya dalam 
populasi kacang tanah yang bersegregasi, sebagai landasan program pemuliaan 
selanjutnya. 

BAHAN DAN METODA 

Digunakan keturunan F2 acak dari tiga persilangan yang diuji dalam generasi 
F4 0981-1982) dan generasi F5 (1982-1983) di kingaroy Queensland Selatan dan 
Kairi Queensland Utara. Masing-masing persllangan tersebut adalah A3:Virginia 
Bunch (VB) x Florunner, A7:VB x P1258883 dan AIO:NC17 x VB. VB adalahvarietas 
komersial di Queensland, Florunner dan NC 17 varietas introduksi dari Amerika Se­
rikat sedangkan P 1268883 introduksi dad Zimbabwe. Seluruh tetua yang digunakan 
tergolong tipe virginia (Gibbons, et al., 1972). Masing-masing populasi terdiri dad 
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97, 43 dan 76 galur untuk populasi A3, A7 dan AID. Pekerjaan lapang dari perco­
baan ini diIakukan oleh pegawai "Queensland Department of Primary Industries" 
(QDPI). 

Untuk setiap populasi di tiap lokasi, digunakan rancangan kelompok dengan 
dua ulangan. Satuan percobaan terdiri darl satu baris sepanjang 9 m dengan jarak 
antar baris 0,91 m. lapangan percobaan disetiap 10kasi dikelola seperti budi daya 
umumnya. Pengamatan yang dHakukan adalah 

1. 	 HasH polong (kg ha-1), kering udara. 
2. 	 HasH biji (kg ha- i ), kering udara. 
3. 	VKI (%), biji yang tidak 1010s dalam saringan dengan diameter 10.3 mm. 
4. 	 EK (%), biji yang 1010s dari saringan dengan diameter 10.3 mm tapi terta­

han pada diameter 7.9 mm. 
5. 	 OK (%), biji yang 1010s dari saringan dengan diameter 7.9 mm. 
6. 	 Nilai hasH ($ ha-1) Y ng dihitung berdasarkan rumus : 

HasH polong (1.1 (EK-56)+ 0.22 (OK-B) + 0.22 (VKI) + 50)/100. 
Ukuran saringan adalah yang digunakan oleh "Queensland Peanut Marketing Board" 
(QPMB), demikian juga rumus nilai hasH dengan asumsi dasar harga polong $ 0.50 
kg -1. Pembahasan selanjutnya dalam tulisan ini hanya dlbatasi dalam peubah ha­
sH polong, hasH biji dan nilai hasH saja. 

Prosedur statistik 

Analisa statistik antar galur disetiap lingkungan dan antar lingkungan untuk 
semua sifat dilakukan sesuai dengan pola Kempthorne (1952). Pengaruh galur (G), 
tahun (T) dan 10kasi (l) diasumsikan acak. Simpangan baku dari komponen ragam 
dihitung secara Sattherwaite (1946) dan Anderson dan Bancroft (1952). 

Digunakan tiga metode untuk menghitung heritabilitas yaitu secara : 

1. 	 Komponen ragam (Kempthorne, 1952), diperoleh dad penguraian kuadrat 
tengah dari sidik ragam dengan ragam hedtabilitas seperti yang digunakan 
Osborne dan Paterson (1952). 

2. 	 Unit baku (Frey dan Horner, 1957): sebagai korelasi antara nilai tengah 
galur di satu lokasi dengan rata-rata dari lingkungan lainnya dimana di­
peroleh pengujian sidik ragam yang nyata. 

3. 	 Heri tabilitas nyata menurut Rosielle dan Frey (1975). 

h2 % = 100 [ (xot- x-i:)/StJ/[xoa- xa)/saJ 


dimana xa, sa dan xoa adalah nilai tengah dan simpangan baku fenotipik dad 
keseluruhan populasi dan nilai tengah dari galur-galur terpilih dalam lingkungan 
seleksi 'a'. Sedangkan Xt, St dan Xot merupakan statistik yang sama untuk lingkung­
an penguji It'. Dalam penelitian ini masing-masing kombinasi 10kasi dan tahun me­
rupakan lingkungan seleksi, sedangkan lingkungan penguji merupakan rata-rata da­
ri lingkungan lainnya. Dalam hal ini digunakan intensitas seleksi 20%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Koefisien keragaman dad analisa masing-masing lingkungan daiam percobaan 
ini berkisar antara 8.2 - 19.8% dimana keragaman yang tinggi diperoieh pada peu­
bah nilai hasH. lokasi Kaid terutama untuk tahun tanam 1981-1982 tidak menun­
jukkan adanya keragaman dad galur-galur untuk populasi A7 dan AID. 

3 



Sldlk ragam antar llngkungan menunjukkan tldak adanya pengaruh G x T serta 
G x L serta besarnya ragam genetik untuk peubah yang diamati dari ke tiga popu­
lasi ini lebih keell dari ragam dugaan G x T x L (Tabel 1). Hal ini berarti untuk 
mendapatkan hasil yang baik, daerah pertanaman tidak perlu dibagi menjadi sub 
areal yang lebih homogen. Akan tetapi adanya pengaruh interaksi genotipa x ling­
kungan menunjukkan kemungkinan substitusi tahun percobaan oleh lokasi sehingga 
suatu program pemuliaan dapat dipercepat. 

Besarnya rata-rata heritabilitas secara komponen ragam dalam percobaan ini 
untuk hasH polong umumnya sarna dengan yang telah dHaporkan oleh Wynne dan 
Rawlings (1978) dan Chiow dan Wynne (1983) akan tetapi sedikit lebih rendah di­
banding dengan hasH yang dlperoJeh Gibori et aZ., (1978) atau Arrendell et al., 
(1985). Heritabilitas yang diperoleh dari komponen ragam Jebih besar dari dua me­
toda Jainnya (TabeJ 2.). DaJam suatu lingkungan, heritabilitas yang diperoJeh se­
cara unit baku dan heritabilitas nyata menunjukkan nHai yang tidak jauh berbeda. 
Hal ini dapat terjadi karena adanya pengaruh interaksi genotipa x lingkungan da­
lam pendugaan heritabilitas dengan komponen ragam. 

Tabel 1., Komponen ragam dan simpangan bakunya (dalam tanda kurung) dari 
analisa gabungan lokasi dan tahun untuk populasi A3, A7 dan AIO. 

Tabell. Variance components and approximate standard errors (in parent­
heses) from across site-year analyses for A3, A7 and AlO populations) 

HasH x 104 
Sumber + 

polong biji nilai 

PopuJasi A3 

G 4.4(1.3) 1.4(0.9) 1.6(0.8) 

Gx'T o o o 

GxL o J.o(1.1) 1.1(0.9) 

GxTxL 8.8(2.4) 4.2(1.5) 3.00.1) 


Populasi A7 

G 2.6(1.5) 1.3(0.8) 1.1(0.6) 

GxT o o o 

GxL 0.9(2.1) 0.4(1.1) 0.3(0.8) 

GxTxL 6.2(3.J) 1.7(1.6) 1.3(1.1) 


Populasi Al 0 

G 5.00.4) 3.20.0) 2.1(0.8) 
GxT o o 0.3(0.7) 
GxL o o 0.4(0.7) 
GxTxL 7.6(2.6) 2.2(1.4) 1.3(1.0) 

+ G, G x T, G x L, G x T x L menunjukkan galur, galur x tahun, galur x lokasi 
dan galur x tahun x lokasi. 
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Menurut Rosielle dan Frey (1975) pendugaan dengan unit baku dan heritabili ­
tas nyata tidak terpaut dengan pengaruh interaksi genotipa x lingkungan. Sehingga 
apabila pengaruh interaksi genotyps x lingkungan besar, dengan kedua pendugaan 
tersebut nilai heritabilitasnya akan lebih kedl. Akan tetapi adanya kedominanan 
serta pengaruh epistasi dapat mempengaruhi dugaan heritabilitas dengan unit baku 
maupun heritabilitas nyata. Untuk hasH polong, hal tersebut didukung oleh peneli ­
tian Mohammed et al., (1978) serta Sangha dan Labana (1982) yang menunjukkan 

Tabel 2. 	 Persentase heritabilitas berdasar komponen ragam, unit baku dan 
nyata 20% dari populasi A3, A7 dan A10 yang ditanam di empat 
lingkungan tumbuh. 

(Table 2. 	 Variance component, standard unit and 2096 realized heritability 
percentages for A3, A7 and A10 populations grown in four environ­
ments). 

Populasi 

A3 A7 A10 

Peubah 	 Basis pendugaan Basis pendugaan Basis pendugaan 

kom 	 komunit nyata unit nyata kom unit nyataLingkungan 	 ponen ponen ponen 0 

ragam baku 20% ragam baku 20% ragam baku 20 ~. 

HasH polong (kg ha -1 ) 
Kingaroy 81/82 
Kingaroy 82/83 
Kairi 81/82 
Kairi 82/83 
Rata-rata++ 

81( 2)+ 
66( 7) 
31( 7) 
47( 5) 
52(20) 

32 
46 
15 
29 
31 

36 
30 
18 
18 
27 

55( 7) 
7l( 4) 

43(31) 

- 10 
-10 

-10 

-24 
-14 

-20 

76( 3) 
76( 3) 

38( 7) 
56(23) 

46 
39 

42 
42 

29 
41 

45 
38 

HasH biji (kg ha-1) 
Kingaroy 81/82 
Kingaroy 82/83 
Kairi 81/82 
Kairi 82/83 
Rata-rata 

81( 2)+ 
67( 3) 
35( 7) 

33(22) 

24 
43 
14 

27 

19 
24 
5 

16 

53( 7) 
73( 4) 

-5 
-5 

-5 

5 
2 

3 

79( 2) 
79( 2) 

61(23) 

46 
46 

46 

59 
55 

57 

Nilai hasH ($ ha-1) 
Kingaroy 81/82 
Kingaroy 82/83 
Kairi 81/82 
Kairi 82/83 
Rata-rata 

82( 2) 
66( 3) 
42( 6) 
39( 6) 
39(21) 

28 
38 
29 
24 
30 

14 
32 
24 
22 
23 

56( 7) 
74( 4) 

43(31) 

-14 
-14 

-14 

-11 
-5 

-8 

75( 3) 
79( 2) 

53(23) 

43 
38 

38 

49 
56 

48 

+ Nilai dalam tanda kurung menunjukkan simpangan baku. 
-H Dihitung berdasar transformasi Z = 1/2(1 nO +r) - InO-r» 

(Snedecor dan Cochran, 1980). 
$ Tidak dihitung karena kuadrat tengah galur tidak berbeda nyata (P >0.05). 
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adanya pengaruh ragam yang tidak aditif. Rata-rata heritabilitas secara kompo-' 
nen ragam dari analisa gabungan juga menunjukkan nilai yang lebih kecil dengan 
simpangan baku yang lebih besar dibanding analisa dal1ilm masing-masing ling­
kungan. Hal ini juga menunjuk kan adanya pengaruh darUn;teraksi genotipa x ling­
kungqn dalam pendugaan heri tabilitas untuk suatu lingkungan. 

Adanya heritabilitas negatif pada populasi A7 baik dengan metoda unit baku 
maupun dengan heritabilitas nyata menunjukkan adanya perubahan derajat keung­
gulan dari penampilan galur-galur yang digunakan di Kingaroy. Oleh karena pad a 
populasi ini lingkungan penguji merupakan lokasi yang sarna hanya berbeda genera­
si yang ditanam. Pada populasi A3. dan AID mungkin tidak terjadi perubahan dera­
jat keunggulan dari galur-galur yang digunakannya. Kemungkinan lain masalah ini 
tidak terlihat pada pendugaan heritabilitas untuk kedua populasi tersebut karena 
lingkungan pengujinya merupakan rata-rata dari ketiga lingkungan lainnya. 

KESIMPULAN 

Dalam usaha membuat daerah pertanaman kacang tanah lebih produktif, dae­
rah pertanaman tidak perlu dibagi menjadi sub-sub areal. Bagi program pemuliaan, 
waktunya dapat dipersingkat dengan membuat percobaan dengan menambah lebih 
ban yak lokasi tanpa perlu membuat pengujian antar tahun. Pendugaan heritabilitas 
yang hanya berdasar satu lingkungan akan berbias oleh karena adanya pengaruh 
interaksi genotipa x lingkungan serta kemungkinan adanya peran gen dominan dan 
epistasi sehingga penafsiran heritabilitasnya harus dilakukan dengan lebih hati -hati 
dan dengan penuh pertimbangan. 
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